ACFTA
(ASEAN-China Free Trade Agreement)
dalam Perspektif Ekonomi Islam

Oleh: Fitri Raya’

Abstrak

Seiring dengan gerakan Islamzation of Knowladge, muncullah
konsep ekonomi Islam di tengah konstelasi pemikiran ekonomi. Boleh
dikatakan ekonomi Islam merupakan bentuk evolusi atas teori ekonomi
neo-klasik. Selain itu, ekonomi Islam mucul sebagai refleksi atas ke-
kaffah-an keislaman seseorang. Pemikiran ini muncul sebagai tuntutan
atas keyakinan seorang Muslim terhadap komprehensifitas ajaran Islam.
Kehadiran ACFTA sebagai bentuk konstlesai pemikiran yang dituangkan
dalam bentuk peraturan yang sudah ditetapkan oleh negara-negara yang
include di dalamnya. Sebagai way of life, Islam tidak hanya mengajarkan
bagaimana membangun sosok pribadi yang shaleh, namun juga mem-
berikan rujukan guna membangun keshalehan sosial, ekonomi dan lain-
lain.

Perkembangan sistem perekonomian global merupakan hal yang
sangat baik bagi kemajuan sistem perekonomian setiap negara. Indonesia
merupakan salah satu negara yang terkontaminasi dengan perkem-
bangan perekonomian global dengan dibukanya perdagangan bebas
dalam kerangka diberlakukannya ASEAN-China Free Trade Area
(ACFTA). Dalam kerangka kemajuan ekonomi, ACFTA merupakan suatu
kebijakan yang sangat baik, jika diimbangi dengan persiapan yang baik
Juga. Peluang dan kesempatan seperti ini sepatutnya dapat dimanfaatkan
oleh pengusaha-pengusaha Indonesia. Fakta menunjukkan dalam
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A. Pendahuluan

Akhir-akhir ini, keinginan masyarakat Indonesia untuk Menerapkg
system perekonomian berbasis nilai-nilai Islami semakin menggeliatn
Keinginan itu muncul karena didasari oleh krisis ekonomj yané
berkepanjangan melanda Indonesia, serta ketidakseimbangan ekonon;
global. Keinginan tersebut semakin menguat karena melihat kenyataan
bahwa banyak sekali lembaga atau perusahaan (bank atau lembag
keuangan lainnya) yang gulung tikar dan harus direkapitulasi dengan biaya
yang sangat tinggi.

Fenomena ini, pada akhirnya menumbuhkan anggapan bahwa sistem
perekonomian yang dianut Indonesia selama ini “tidak beres” karena tidak
ada investasi nilai Ilahiyyah yang melandasi perbankan ataupun pembagd
keuaggm lainnya. Realitas ini pada ujungnya menurut para pec inta kajian
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ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement) adalah bagian dari
strategi neoliberalisme yang bermuara melalui pasar bebas yang me-
minimalisir peran negara dalam perekonomian. Oleh karena itu, para
penganutnya ideo logy ini diyakini sebagai jalan menuju kesejahteraan dan
kemakmuran Negaranya bahkan masyarakatnya. Padahal jika dilihat dari
penerapannya, ACFTA merupakan hal yang baru bagi masyarakat
[ndonesia, karena peraturan ini merupakan kesepakatan pemerintah
dengan China dan ASEAN yang sudah dilegalkan, maka masyarakat pun
tidak bisa “berkutik”. Pemberlakuan ACFTA di Indonesia sejak tanggal 1
Januari 2010 telah banya menimbulkan kegamangan bagi dunia usaha di
tanah air. Perjanjian yang berimplikasi penurunan tariff hingga 0% bagi
90% produk china yang masuk ke ASEAN dikhawatirkan akan meng-
hancurkan sendi-sendi industri dalam negeri. *

Kemunculan ACFTA merupakan sesuatu peluang yang baik bagi
perkembangan ekonomi Indonesia jika diimbangi dengan “persiapan” yang
memadai. Kesiapan bersaing dengan produk luar negeri atau bahkan
kesiapan sumber daya manusianya. Secara ril SDM merupakan hal yang
sangat penting dalam perkembangan dan pertumbuhan ckonomi suatu
Negara. Oleh sebab itu, keberadaan ACFTA tidak bisa ditolerir jika
Indonesia tidak mampu mengimbangi atau bahkan kalah bersaing dengan
produk luar negeri. Sehingga, penguatan dan perencanaan SDM yang
berkesinambungan merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM dalam menghadapi

pasar global.

B. Metode

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian literature
(library research) data yang diperoleh yang selanjutnya dianalisis terhadap
pemberlakuan ACFTA dalam perspektif keonomi Islam serta peran SDM
dalam menghadapi pasar global. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode diskriptif. Metode ini dimaksudkan untuk

' Henry Gao (2010), Strategi China dalam Free Trade Agreement : Pertarungan Politis
: lm.v Nama Perdagangan, dalam jurnal Free Trade Watch, Jakarta, Vol. 1, Edisi April,
m. 41,
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan penerapan ACFTA dalam perspektif ekonom
Islam dan peran SDM dalam memasuki pasar global. omj

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan dalam ilmu pengetahuan terlebih hukum Islan
penelitian dalam bidang ekonomi Islam, serta diharapkan mampy
menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya dalam masalah ACFTA

b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para perusahaan dan
pemerintah dalam melakukan transaksi perdagangan internasionl
yang sesuai dengan ketentuan Islam.

¢. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalan
meningkatkan kualita SDM dalam kerangaka perdagangan beba

D. Konsep Ekonomi Islam
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Islam memandang ekonomi tidak hanya sebatas bagaimana bisa
memenuhi kebutuhan, akan tetapi bagaimana regulasi dan proses ekonomi
yang dilakukan harus sesuai dengan nilai-nilai Islami agar tidak ada pihak
yang dirugikan. Adapun dasar-dasar ekonomi Islam adalah: (1) Bertujuan
untuk mencapai masyarakat yang sejahtera baik di dunia dan di akhirat,
tercapainya pemuasan optimal berbagai kebutuhan baik jasmani maupun
rohani secara seimbang, baik perorangan maupun masyarakat. Dan untuk
itu alat pemuas secara optimal dengan pengorbanan tanpa pemborosan
dan kelestarian alam tetap terjaga. (2) Hak milik relatif perorangan diakui
sebagai usaha dan kerja secara halal dan dipergunakan untuk hal-hal yang
halal pula. (3) Dilarang menimbun harta benda dan menjadikannya
terlantar. (4) Dalam harta benda itu terdapat hak untuk orang miskin
yang selalu meminta, oleh karena itu harus dinafkahkan sehingga dicapai
pembagian rizki. (5) Pada batas tertentu, hak milik relatif tersebut di-
kenakan zakat. (6) Perniagaan diperkenankan, akan tetapi riba dilarang.
(7) Tidak ada perbedaan suku dan keturunan dalam bekerja dan yang
menjadi ukuran perbedaan adalah prestasi kerja.

Di samping itu, selain prinsip-prinsip di atas ada beberapa nia-nilai
yang terkandung dalam sistem ekonomi Islam &

1. Perckonomian masyarakat luas, bukan hanya masyarakat mushm

Suatu perekonomian akan menjadi baik bila menggunakan kerangka
kerja yang mengacu pada norma-norma Islam. Banyak ayat Al-Quran
yang menyerukan penggunaan kerangka kerja dalam perekonomian,
diantaranya Q.S al-Bagarah : 60, 168, dan 87-88. Semua ayat itu
merupakan penentuan dasar pikiran dari pesan al-Quran dalam bidang
ekonomi. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam mendorong
penganutnya untuk menikmati karunia yang diberikan Allah.

Seorang muslim yang baik adalah mereka yang memperhatikan faktor
dunia dan akhirat secara seimbang. Penyeimbang aspek dunia dan
akhirat tersebut merupakan karakteristik unik sistem ekonomi Islam.
Perpaduan unsur material dan spiritual ini tidak dijumpai dalam sistem

> Diambil dari makalah Kuliah Informal Komunitas Mahasiswa Muamalat (KOMMA) Badan
Eksekutif Mahasiswa Jurusan Muamalat (BEM-J MU) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
p Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. hlm. 7.
Ibid., him. 8.
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sosial kehilangan makan. Dengan keadilan ekonomi, setiap indi-

vidu akan mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi masing-

masing kepada masyarakat. Setiap individu pun harus terbebaskan
dari eksploitasi individu lainnya.’

Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap

orang mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian

orang lain. Rasulullah mengingatkan : Rasulullah bersabda.

"wahai manusia, takutlah akan kedzaliman (ketidakadilan),

sebab sesungguhnya dia akan menjadi kegelapan pada hari

pembalasan nanti.” (H.R. Imam Ahmad, No. 5404 dalam

Musnad al Mukatstsirin min Shahabah).

Peringatan akan ketidakadilan dan eksploitasi ini dimaksudkan

untuk melindungi hak-hak individu dalam masyarakat, juga untuk

meningkatkan kesejahtaraan umum sebagai tujuan umat Islam.
c. Keadilan distribusi pendapatan

Kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam dalam masyarakat

berlawanan dengan semangat sera komitmen Islam terhadap per-

saudaraan dan keadilan sosial-ekonomi. Kesenjangan harus diatasi
dengan menggunakan cara yang ditekankan Islam. Diantaranya
adalah dengan:'

1) Menghapuskan monopoli, kecuali oleh pemerintah untuk
bidang-bidang tertentu.

2) Menjamin hak dan kesempatan semua pihak untuku aktif
dalam proses ekonomi, baik produksi, distribusi, sirkulasi
maupun konsumsi.

3) Menjamin basic need fulfillment (pemenuhan kebutuhan dasar
hidup) setiap anggota masyarakat.

4) Melaksanakan amanah “at takaful al-ijtimai” atau social
economic security insurance di mana yang mampu me-
naggung dan membantu yang tidak mampu.

d. Kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial
Pilar terpenting dalam keyakinan seorang muslim adalah keper-

9 . "
Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam: Penguatan Peran LKM dan

: UKM di Inonesia, Edisi ke-1, (Jakarta : Raja Wali Press, 2009), hlm. 120-121.
Ibid., him. 177-119.
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pengetatan fiskal, reformasi perpajakan, dan privatisas?i BUMN- kebijakan
pasar bebas tidak lepas dari pro dan kontra. Sebagian orang, terutama
kaum neolibertarian, percaya sepenuhnya bahwa pasar bebas berhubungan
langsung dengan penciptaan kesejahteraan rakyat. Di samping itu. banyak
kalangan yang menentang pemberlakuan ACFTA dengan berbagai alasan.

Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum, liberalisasi perdagangan adalah
alat negara-negara maju untuk membuka pasar untuk produk-produk
manufaktur dan investasi negara maju di negara berkembang. Kebijakan
ini tidak hanya memperlemah perekonomian dalam negeri, akibat tidak
bisa bersaingnya produk-produk dalam negeri dengan produk-produk
impor, tetapi juga akan melarikan kekayaan negara berkembang ke negara
maju (efek dependensia).'* Negara-negara berkembang akan terus menjadi
konsumen utama dari komoditas dan investasi negara-negara maju.
Akibatnya, negara-negara berkembang semakin sulit membangun fondasi
ekonomi yang tangguh, akibat ketergantungan yang besar terhadap negara-
negara industri. Dengan demikian, negara berkembang tidak akan pernah
bergeser menjadi negara industri yang kuat dan berpengaruh.

Atas dasar itu, pemerintah seharusnya lebih bijak dalam menetapkan
sebuah aturan terutama yang berkaitan dengan perjanjian luar negeri,
karena kesalahan dalam pengambilan keputusan akan berakibat buruk
bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Konsep pasar bebas yang
dipropagandakan oleh Amerika, Cina, dan negara-negara industri barat,
membuka jalan selebar-lebarnya bagi negara-negara maju yang notabene
beragama non-muslim untuk menguasai dan mengontrol perekonomian

negara Islam. Padahal hal tersebut secara tegas dilarang dalam Islam
sebagaimana firman Allah SWT :

s g o L3S0 A g

Artinya : Allah tidak memperkenankan orang-

orang kafir menguasai
orang-orang Mukmin.

e —
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internasional karena akses yang sulit dan prosedur yang sangat berbelit-
belit. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi pemerintah memperhatikan
kedua aspek tersebut guna meningkatkan penjualan dan produksi para
pengusaha Indonesia. Kerja sama teknis antar departemen dan pihak-
pihak yang berkaitan langsung terhadap kegiatan ekspor dan impor ini
sangat diperlukan. Hal ini yang kemudian yang mampu memfasilitasi
meningkatnya volume penjualan produk-produk buatan Indonesia dengan
implikasi positif bagi ketenagakerjaan Indonesia.'’

Peranan negara dianggap penting sebagai perwujudan pelaksanaan
amanah untuk mengembangkan dan memelihara kelestarian sumber daya
alam, melalui perundang-undangan ataupun peraturan berdasarkan konsep
yang sesuai dengan nilai agama. Keterlibatan negara dalam perekonomian
menurut Islam lebih mengarah pada kepada peranan negara dalam
pemenuhan kebutuhan dasar manusia.

Para pemikir Islam umumnya cenderung untuk menempatkan peranan
negara yang aktif baik dalam penerapan peraturan perundang-undangan,
mengendalikan perekonomian ke arah perkembangan yang stabil,
mengarahkan alokasi sumber daya sehingga dapat dicapai keseimbangan
antara efisiensi dan partisipasi masyarakat yang luas dalam kegiatan usaha
serta melakukan redistribusi pendapatan dan kekayaan masyarakat
sehingga tidak menimbulkan kepincangan dan ketidakadilan sosial.'* Hal
ini dijelaskan bahwa pemerintah boleh melakukan suatu (kebijakan) dalam
hal apapun selagi itu bermanfaat bagi warganya, yang salah satunya
peraturan tentang diberlakunya peraturan ACFTA bagi negara anggota
ASEAN.

Kaidah Usul Figh menjelaskan :
T iokally by sl e o WY iy

Kaidah di atas sangat jelas membolehkan apa saja yang dilakukan
oleh penguasa (pemerintah) asalkan mengandung kemaslahatan bersama.

" Syamsul Hadi, “Terjerat FTA China-ASEAN", dalam Seputar Indonesia, 27 Desember
2009.

" Abdul Sami’ Al-Misri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, hlm. 12.

Y Tbnu Nujaim al-Hanafi, Al-Asybah wa al-Nadair, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1985), him. 123.
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H. Sumber Daya Manusia dalam Pasar Global

Pada era reformasi ini, pemberdayaan ekonomi Indonesia perlu di-
lakukan secara professional. Hal ini disebabkan tahun 2003 telah diber-
lakukan AFTA yang menuntut bangsa Indonesia untuk siap menghadapai
pasa bebas (pasar global). Secara psikologis, sebenarnya pasar global
terjadi oleh adanya perubahan pola kehidupan masyarakat dalam meme-
uhi kebutuhan hidupnya. Pola kehidupan masyarakat yang sebelumnya
berorientasi pada pangsa pasar (market share) menjadi pasar bebas ( global
market). Perubahan pola dasar ini akan berpengaruh terhadap kehidupan
sosial budaya masyarakat.”

Kesiapan pemerintah dalam menghadapinya perlu didukung oleh para
pelaku bisnis dan akademisi. Strategi SDM perlu dipersiapkan secara seksama
khusunya oleh perusahan-perusahan agar mampu menghasilkan keluaran yang
mampu bersaing di tingkat dunia. Perdagangan bebas tidak hanya terbatas
pada ASEAN, tetapi antar negara-negara di dunia. Situasi tersebut akan
merupakan suatu ciri khas dari era global. Untuk mengantisipasi peragangan
bebas ditingkat dunia, para pemimpin negara ASEAN pada tahun 1992
memutuskan didirikannya AFTA (ASEAN Free Trade Area) yang bertujuan
meningkatkan keunggulan bersaing regional karena produksi diarahkan pada
orientasi pasar dunia melalui eliminasi tarif/bea maupun menghilangkan ham-
batan tarif ? Tarif diperkirakan akan berkisar sekitar 05 persen, berarti relatif
sangat rendah. Enam negara telah menanda tangani persetujuan CEPT (The
Common Effective Preferential Tariff) yang pada dasarnya menyetujui peng-
hapusan bea impor setidak-tidaknya 60 persen dari IL (inclusion list) pada
tahun 2003. Pada tahun 2000, terdapat sekitar 53.294 produk dalam IL yang
merupakan kurang lebih 83 dari semua produk ASEAN. Globalisasi eko-
nomi dan sistem pasar bebas dunia menempatkan Indonesia bagian dari sistem
tersebut. Pada kompetisi tingkat ASEAN saja, kita dituntut benar-benar siap,
apalagi menghadapi persaingan dunia. Indonesia dengan jumlah penduduk
lebih dari 200 juta orang akan merupakan pangsa pasar yang potensial.”

¥ Syafrudin Arif M.M (2007), Need Assessment SDM Ekonomi Islam, dalam jurnal La_Riba
Yogyakrta, Vol. I, No. 1, him. 12, =
Henry Gao (2010), Strategi China dalam Free Trade Agreement : Pertarungan Politis Atas
Nama Perdagangan, dalam jurnal Free Trade Watch, Jakarta, Vol. I, Edisi April, him. 45
Makal_ah Andreas Budiharjo, Peran Strategi Sumber Daya Manusia dalam Mengha(;’api
Persa:f?gan Global, disampaikan dalam rangka konferensi Asosiasi Psikologi Industri dan
Organisasi di Surabaya 2-3 Agustus 2002, him 2.
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lebih efektif dan lebih efisien. Dengan begitu barang atau jasa yang dihasilkan
bermutu tinggi sehingga mempunyai daya saing yang besar di pasaran.
Perusahan dan dunia perbankan pada saat ini dituntut untuk semakin
meningkatkan kualitas dari segala segi baik itu dari segi pelayanan maupun
sumber daya manusianya (karyawan) khususnya pada bank syari’ah, agar
tidak termarjinalkan dengan sendirinya di tengah-tengah pangsa pasar
yang sangat dinamis. Hal ini disebabkan semakin hari nasabah semakin
meningkat mobilitas dan kebutuhannya. Dengan adanya karyawan yang
berkualitas dalam suatu perbankan merupakan suatu hal kritis yang sangat
menentukan keberhasilan perbankan dalam menghadapi persaingan.

Kualitas SDM dan pelayanan suatu perusahaan atau perbankan
merupakan suatu landasan dalam operasional, kualitas layanan ini biasanya
diukur dari sisi perusahaan sabagai salah satu standar service level yang
biasa tercantum dalam ketentuan internal dalam perusahaan itu sendiri.
Namun, sesungguhnya yang lebih penting adalah ukuran kepuasan kon-

sumen atau nasabah terhadap pelayanan yang sudah diberikan oleh
perusahaan atau perbankan.

Untuk dapat memberikan pelayanan yang berkualitas tentunya di
dukung oleh SDM yang berkualitas juga. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Goetsch David bahwa kualitas bukan hanya menekan pada aspek hasil
akhir yaitu produk dan jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, kualitas
proses dan kualitas lingkungan. Sangatlah mustahil akan menghasilakan
produk dan jasa yang berkualitas tanpa melalui manusia dan proses yang
berkualitas.” Oleh sebab itu dengan SDM yang berkualitas, dimensi kualitas
yang diukur pun dalam kepuasan nasabah menjadi lebih fokus dan lebih
objektif terhadap need and want (kebutuhan dan keinginan) konsumen.

L.~ Pentingnya SDM Berkualitas dalam Operasional Perbankan
Syari’ah
.Bagi negara berkembang, peluang untuk mengejar ketertinggalan
klla’htas SDM yang unggul dalam tingkat produktivitas disbanding Negara
maju bukanlah sesuatu yang mustahil, karena mutu SDM bukanlah sesuatu

—

i’ Ibid,, him, 21.
6 o 1 :
Zulian Yamit, Manajemen Kualitas Produk dan Jasa (Yogyakarta : UII Press, 2004), him.10.
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masing pesaing agar permasalahan perkembangan teknologi informasi
yang sangat cepat dapat diantisipasi dengan membentuk sebuah kelompok
penggunaan teknologi bersama. Dengan demikian, kompetitor tidak lagi
menjadi “pesaing” dalam arti sempit, tetapi menjadi mitra dalam per-
saingan. Alternatif seperti itu dapat dimasukkan dalam kategori koopetisi
(coopetition) yang sedang menjadi trend strategi baru bagi para pebisnis.

Dalam konsep bisnis Islam dikenal suatu konsep fawa ‘un dan saling
memberikan kontribusi positif?® yang dilandasi dari semangat ajaran Al-
Qur’an yang menyebutkan “Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong
dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. ™. Konsep tersebut mengajarkan
sebuah kebersamaan akan membawa hasil yang lebih optimal. Namun
demikian, kebersamaan dalam bisnis islami bukan berarti persamaan. Islam
mengakui adanya perbedaan antara satu pihak dengan pihak lainnya se-
bagaimana antara lain disebut dalam al-Qur’an yang artinya: “Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain™™!

Dengan demikian strategi koopetasi dalam bisnis tidak bertentangan
dengan nilai-nilai ekonomi islam. Bagi sebuah Bank Syariah sebagai
lembaga bisnis Islami, dalam melakukan strategi koopetasi dapat saja
bergabung dengan semua bank-bank yang telah atau akan memiliki
teknologi informasi yang up to date dan distribution channel yang paling
luas. Di samping itu, dapat pula memanfaatkan layanan bersama yang
dipersiapkan oleh pihak ketiga yang khusus mengelola peluang-peluang
tersebut dengan menyediakan sebuah fasilitas penghubung.

Sinergi yang dilakukan sebuah bank syariah dengan para pesaing
dalam strategi koopetisi, dapat dilakukan pada semua pelayanan perbankan
terpadu. Hal minimal yang harus dapat dilayani dengan adanya sinergi
tersebut adalah seorang nasabah sebuah bank syariah dapat menyetor

29 - S iy g

Muslich, Bisnis Syari’ah Perspektif Muamalah dan Manajemen, Cetke-1, (Yogyakarta:
it UPP STIM YKPN, 2007), hlm. 63.
* AlMaidah (5) : 2.

Az Zukhruf (43) : 32.
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Adanya ACFTA telah memberikan kemudahan kepada negara-negara
ASEAN untuk memasarkan produk-produk mereka di pasar ASEAN
dibandingkan dengan negara-negara non-ASEAN. Untuk pasar
Indonesia, kemampuan negara-negara ASEAN dalam melakukan
penetrasi pasar kita bahkan masih lebih baik dari China. Hal ini terlihat
dari kenaikan pangsa pasar ekspor negara ASEAN ke Indonesia yang

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan pangsa pasar China
di Indonesia.

Indonesia Harus Memanfaatkan ACFTA, karena ACFTA dapat
meningkatkan volume perdagangan antar negara ASEAN secara
signifikan. Negara-negara tetangga telah cukup jeli dalam
memanfaatkan perjanjian tersebut untuk melakukan penetrasi pasar
Indonesia. Sayangnya, Indonesia kurang mengoptimalkan kemudahan
yang diberikan ACFTA dalam mengakses pasar negara-negara
ASEAN yang lain. Pada saat ini pasar Indonesia cenderung menjadi
sasaran empuk bagi negara-negara ASEAN yang lain.

Rekomendasi

Indonesia harus memperbaiki iklim investasi, menjaga suku bunga
rendah, meningkatkan daya saing, dan mensosialisasikan fasilitas-
fasilitas yang diberikan ACFTA maupun potensi pasar yang tersedia
di pasar ASEAN dan China ke pelaku bisnis. Apabila tidak, Indonesia
tidak akan pernah dapat memanfaatkan perjanjian perdagangan bebas
ACFTA secara optimal. Apalagi dimasa yang akan datang ada peluang
untuk diciptakan perjanjian perdagangan yang lebih besar lagi, yaitu
perdagangan bebas antarnegara anggota APEC.

Dalam pemberlakuan ACFTA harus diimbangi dengan kesiapan
ekonomi local dan SDM yang mampu bersaing.

Penerapan SDM yang berkualitas dalam memasuki pasar global
sangat penting karena akan mempengaruhi eksistensi sebuah
perusahaan dalam menghadapi perdagangan bebas.

Untuk dapat menghasilkan SDM yang berkualitas tentunya harus

ada penyeleksian calon karyawan agar dapat mengidentifikasi
kemampuan dari masing-masing person.
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